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ABSTRAK  

Pengabdian pada masyarakat ini bertujuan untuk menilai hubungan antara perubahan berat badan 
individu dan gejala  depresi, optimisme dan aktivitas fisik. Sebagian besar orang menyatakan 
bahwa berat badan mereka tidak berubah. Mulai dari anak muda, orang gemuk, hingga orang tua 
yang memiliki fluktuasi berat badan yang lebih besar. Dengan adanya strategi koping menemukan 
bahwa gejala depresi dikaitkan dengan perubahan berat badan yang lebih besar lagi. MVPA dan 
optimisme mengikuti tren penurunan berat badan sebesar 3 hingga 5 kg. Kepatuhan terhadap 
MVPA per menit/minggu dan  rekomendasi aktivitas fisik berbanding terbalik dengan perubahan 
berat badan. Kesimpulan: Termasuk COVID19 mempengaruhi berat badan individu dan 
menyebabkan penurunan berat badan pada depresi obesitas. Optimisme dan aktivitas fisik 
tampaknya menjadi "elemen pelindung". 
Kata kunci: COVID19, MVPA, Aktivitas Fisik (PA), Strategi Koping 
 
1. PENDAHULUAN  
 

COVID-19 mengharuskan negara-negara untuk mengisolasi warganya di rumah untuk 
isolasi mandiri sebagaimana protokol kesehatan yang berlaku baik itu yang masih negatif dari 
paparan hingga yang sudah menjadi positif terhadap COVID-19 dan dianjurkan untuk isolasi 
mandiri (isoman) . Karya-karya terbaru telah memperingatkan kemungkinan peningkatan 
masalah psikologis individu [1], yang mengarah ke depresi, obesity dan penambahan berat badan 
[2]. Dua penelitian yang baru-baru ini diterbitkan menemukan berat badan keuntungan pada 
individu di bawah COVID-19 [3], tetapi mereka yang termasuk jumlah peserta terbatas dan 
sampel yang lebih besar diperlukan untuk memahami fenomena ini. Sepertinya ada hubungannya 
antara obesitas, depresi dan perilaku makan. Saat menghadapi situasi stres, individu merespon 
peningkatan atau penurunan jumlah makanan yang mereka makan sehari-hari. Terkait makanan 
maladaptif, perilaku telah diidentifikasi pada individu dengan tubuh yang berlebihan berat badan, 
tetapi juga pada orang dengan berat badan normal. 

Prevalensi gejala depresi telah meningkat selama dekade terakhir di seluruh dunia. Itu telah 
disahkan untuk kehidupan sehari-hari stres (yaitu, pekerjaan, keluarga, pertemanan hingga 
romansa) [4], tetapi dalam konteks isolasi, stres termasuk penyebab langsung (yaitu, 
kurangnya/informasi yang berlebihan, takut menjadi terinfeksi) dan penyebab tidak langsung 
(yaitu, ketidakamanan ekonomi, ketidakpastian pekerjaan). Terkait dengan gejala depresi, 
resiliensi adalah penggunaan strategi coping ketika menghadapi situasi stress [5]. Salah satu 
cirinya adalah optimisme. Individu yang optimis cenderung percaya diri saat menghadapi 
tantangan. Aktivitas fisik (PA) tampaknya memainkan peran penting dalam hubungan antara 
ketahanan dan depresi [6], memperkuat kapasitas koping dan memberikan kelegaan. Ulasan 
terbaru telah mengungkap pandemi global aktivitas fisik [7]. Penghimpunan Dokter Spesialis 
Kedokteran Olahraga (PDSKO) [8] memperingatkan bahwa jenis latihan pertama yang baik untuk 
dilakukan adalah aerobik. Latihan ini dapat dilakukan baik di dalam rumah yang tetap dapat 
mengutamakan physical distancing dan free touch activity dengan durasi selama 10-15 menit 
dalam 2-3 kali sehari untuk mencapai manfaat kesehatan. Tujuannya adalah untuk menilai 
perubahan berat badan individu selama di kurungan rumah. Tujuan kedua adalah untuk menilai 
hubungan mereka dengan gejala depresi, optimisme dan MVPA. 
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2. METODE PENGABDIAN  
 

286 warga Tangerang (48% perempuan), 18-54 tahun, telah ikut berpartisipasi. Penelitian 
ini mengikuti ex-post-facto, penelitian transversal desain, berdasarkan kuesioner on-line melalui 
Google Form yang dilakukan antara Februari-Maret 2020, 1-4 minggu setelah perintah kesehatan 
isolasi mandiri melalui kurungan rumah wajib yang dikeluarkan oleh Pemerintah Indonesia 
(peserta menghabiskan lebih dari 20 jam/hari di rumah). Izin untuk melakukan penelitian 
diperoleh (no 2009.25) tentang pelayanan publik. Tim peneliti membuat kuesioner online yang 
nantinya akan dikirim kepada warga setempat untuk mendapatkan informasi. 
 

 
Gambar 1. Google Form sebagai kuesioner 

 
Pengambilan sampel bola salju (Snowball Sampling) non probabilitas digunakan untuk 

merekrut peserta melalui tautan web yang didistribusikan melalui email, WhatsApp, Twitter, 
Telegram dan Facebook untuk gelombang pertama dari peserta. Mereka diminta untuk 
membagikan tautan dengan kontak mereka untuk mendapatkan sampel yang lebih luas dan tidak 
bias. Indeks massa tubuh peserta (BMI) [9], PA [11], gejala depresi [10] dan Optimisme dinilai. 
Data analisis statistik dilakukan dengan menggunakan Stata/MP 15.0.Perbedaan berat dihitung 
dengan mengurangi berat saat ini dari berat sebelum pengurungan dan dikategorikan sebagai: 3, 
2, 1, 0, 1, 2, 3 (kg). Chi-square digunakan dengan variabel kategori dan analisis varians dengan 
variabel kontinu. Hubungan antara perbedaan berat badan dan tingkat PA dinilai menggunakan 
analisis regresi logistik multinomial yang disesuaikan dengan jenis kelamin, usia, BMI, gejala 
depresi dan optimisme. Bentuk hubungan antara perbedaan berat badan dan tingkat PA dinilai 
menggunakan model splines kubik terbatas.   
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Mayoritas (52,88%) menyatakan tidak ada perubahan berat badan (0 

kg), Peningkatan berat badan 25,82%, dan penurunan berat badan 21,27%. 

Laki-laki menunjukkan variabilitas yang lebih besar dengan lebih 

banyak individu di kedua ujung kisaran (≥−3 kg dan 3 kg).  
 
variabilitas yang lebih besar dengan lebih banyak individu di 

kedua ujung kisaran (≥−3 kg dan 3 kg). Orang yang lebih tua dan mereka 

dengan BMI normal menunjukkan stabilitas yang lebih besar, 

sementara obesitas menunjukkan variabilitas yang lebih besar. Gejala 

depresi dikaitkan dengan perubahan berat badan (skor lebih tinggi 

pada kedua ujung rentang). Optimisme dan MVPA mengikuti pola yang 

semakin menurun dari 3 kg. Akhirnya, MVPA menit/minggu menurun 

secara progresif (65%) dari 240,81 di 3 kg menjadi 107,16 di 3 kg. 

Analisis regresi menggambarkan hubungan terbalik dari 3 kg antara 

MVPA dan perbedaan berat, bahkan ketika variabel kontrol hadir. 

Model splines kubik menunjukkan bahwa MVPA menit/minggu dan 

memenuhi rekomendasi PA berbanding terbalik dengan perubahan berat 

badan. 
 
Tujuannya adalah untuk menilai perubahan berat badan individu selama kurungan di 

rumah, dan hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas menyatakan tidak ada perubahan (0 kg), 
diikuti oleh mereka yang menyatakan bertambah. Pria dan individu obesitas memiliki variabilitas 
berat badan yang lebih besar, sedangkan individu yang lebih tua menunjukkan stabilitas yang 
lebih besar. Penelitian sebelumnya [2]menemukan kecenderungan kenaikan berat badan pada 
40% dari kelompok 365 warga Tangerang, dengan 16% mengalami kenaikan 2,1–5 kg, dan [4] 
22% dari 173 peserta (warga Bandung) 5-10 pon (2,2–4,5 kg) kenaikan berat badan selama isolasi 
COVID-19. Sepengetahuan kami, penelitian ini adalah yang pertama dilakukan dalam sampel 
yang sangat besar dan pada warga negara Indonesia (Tangerang), tetapi menunjukkan hasil global 
yang serupa: sebagian besar peserta menyatakan tidak ada kenaikan berat badan. Semua penelitian 
menunjukkan bahwa situasi stres yang disebabkan oleh COVID-19 menyebabkan perilaku makan 
yang tidak sehat (makan emosional, pembatasan makan, ngemil) dan perubahan berat badan 
individu. Perilaku terkait makanan maladaptif telah diidentifikasi pada individu dengan berat 
badan berlebihan dan normal, tetapi hasil kami menunjukkan bahwa individu obesitas 
menunjukkan variabilitas berat badan yang lebih besar. Tujuan kedua adalah untuk menilai 
hubungan antara perubahan berat badan, gejala depresi, optimisme dan MVPA, dan hasil 
menunjukkan bahwa gejala depresi terkait dengan perubahan berat badan yang lebih besar, 
sementara optimisme dan MVPA mengikuti pola penurunan progresif dari 3 kg. MVPA 
menit/minggu dan memenuhi rekomendasi PA keduanya berbanding terbalik dengan perubahan 
berat badan. Peneliti sebelumnya [11] menciptakan istilah depre obesity untuk mengidentifikasi 
hubungan antara depresi terkait karantina dan penambahan berat badan dan hasil kami 
memperluasnya dengan memasukkan penurunan berat badan. Stressor COVID-19 dapat memicu 
gejala depresi di antara individu yang menyebabkan perilaku makanan maladaptif (makan 
berlebihan, membatasi makan), dan perubahan berat badan yang besar. Optimisme mengikuti pola 
yang semakin menurun, menunjukkan bahwa individu yang kehilangan lebih banyak berat badan 
lebih optimis [12]. Individu yang optimis cenderung percaya diri saat menghadapi tantangan 
hidup, menjadi lebih tangguh. Akhirnya, hasil juga menunjukkan bahwa “pengurangan PA” dapat 
menjadi faktor risiko kenaikan berat badan selama karantina mandiri karena MVPA menurun 
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seiring bertambahnya berat badan individu. Pembatasan yang disebabkan oleh isolasi rumah 
(yaitu, ruang terbatas, kebosanan) mungkin mempengaruhi tingkat PA individu dan 
mempengaruhi berat badan mereka. Ini penting karena latihan PA telah terhubung dengan 
kesejahteraan fisik dan psikologis individu. Kesimpulannya, konteks stres yang disebabkan oleh 
kurungan rumah COVID-19 berdampak pada berat badan individu (naik dan turun), terutama 
pada pria dan individu yang lebih muda, memperluas konsep depre obesity untuk memasukkan 
penurunan berat badan. Optimisme dan PA tampaknya bertindak sebagai "elemen pelindung", 
dan mereka harus dipromosikan. 

 
4. SIMPULAN  
 

Para penulis menyatakan bahwa penelitian dilakukan sesuai dengan prosedur yang aman, 
dan bahwa semua prosedur dilakukan dengan pemahaman yang memadai dan persetujuan tertulis 
dari subjek. Para penulis juga menyatakan bahwa persetujuan formal untuk melakukan percobaan 
yang dijelaskan telah diperoleh dari komite etik negara peneliti dan dapat diberikan atas 
permintaan.abjad.  

 
6. SARAN 
 

Penelitian ini perlu disempurnakan untuk meningkatkan efektifitas serta pemanfaatan nilai 
guna kesehatan yang terpengaruhi oleh kurungan di rumah selama masa pandemic yang 
mempengaruhi berat badan masyarakat dengan mengadakan survey metode yang digunakan 
dalam penelitian bersifat konseptual 
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